BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode. penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian dan pengembangan (research and development). Borg & Gall (1979: 624)
menyatakan bahwa: “Educational research and development (R & D) is a process used to
develop and validate educational products”. Pengertian tersebut menyebutkan bahwa
metode penelitian dan pengembangan pada prinsipnya merupakan proses untuk
mengembangkan suatu produk pendidikan dan selanjutnya memvalidasi produk
pendidikan tersebut. Dalam konteks ini, produk pendidikan yang akan dikembangkan dan
divalidasi adalah model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning). Model
Pembelajaran Kooperatif tersebut akan dikembangkan dan divalidasi dalam perkuliahan
metode pekerjaan sosial.

Borg & Gall (1979: 626) secara konseptual mengemukakan ada sepuluh tahap
metode penelitian dan pengembangan yaitu: (1) Penelitian dan pengumpulan informasi
(research and information collecting), (2) Perencanaan (planning), (3) Mengembangkan
bentuk produk awal (develop preliminary form of product), (4) Pengujian lapangan awal
(preliminary field testing), (5) Revisi terhadap produk utama (main product revision), (6)
Pengujian lapangan utama (main field testing), (7) Revist produk operasional (operational
product revision), (8) Pengujian lapangan operasional (operational field testing), (9)
Revisi produk akhir (final product revisiom), dan (10) Diseminasi dan distribusi

(dissemination and distribution).
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Mengacu kepada proses penelitian dan pengembangan di atas, serta
mempertimbangan kondisi subyek penelitian, maka langkah metode penelitian dan
pengembangan tersebut penulis sederhanakan ke dalam empat tahap yaitu: (1) Prasurvai
yang ditujukan untuk mengetahui kondisi riil dan kebutuhan perkuliahan metode
pekerjaan sosial, (2) Penyusunan model yang ditujukan untuk menghasilkan konsep
model Pembelajaran Kooperatif yang diprediksi mampu diimplementasikan dan
meningkatkan kualitas perkuliahan metode pekerjaan sosial, (3) Uji coba model yang
ditujukan untuk menghasilkan model Pembelajaran Kooperatif yang benar-benar valid
dan konsisten, serta (4) Uji validasi model yang ditujukan untuk mengetahui efektifivitas
model Pembelajaran Kooperatif dalam meningkatkan kualitas perkuliahan metode
pekerjaan sostal. Khusus untuk tahap ketiga dan keempat (uji coba dan uji validasi
model) dilakukan.beberapa kali, sehingga mendapatkan hasil yang optimal dan konsisten.
Proses penelitian dan pengembangan model Pembelajaran Kooperatif dalam perkuliahan

metode pekerjaan sosial tersebut dapat diilustrasikan pada gambar berikut:
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Gambar 3.1: Prosedur Penelitian dan Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif
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Penjelasan tentang proses penelitian dan pengembangan model Pembelajaran
Kooperatif dalam perkuliahan metode pekerjaan sosial di atas dapat dilihat pada uraian

berikut:

3.1.1. Tahap Prasurvai.

Tahap prasurvai pada prinsipnya merupakan studi pendahuluan ke lembaga-
lembaga pendidikan pekerjaan sosial untuk mendapatkan informasi awal tentang lembaga
tersebut. Tahap prasurvai ini bersifat deskriptif dan tidak berupaya untuk menguji
hipotesis, karena ditujukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan variabel
penelitian. Data yang ingin diperoleh dari tahap prasurvai ini antara lain adalah: (1)
Kondisi lembaga pendidikan, (2) Kurikulum, (3} Perkuliahan, (4) Dosen, (5) Mahasiswa,
(6) Kinerja dosen dan aktivitas mahasiswa selama perkuliahan, (7) Tanggapan mahasiswa
terhadap pelaksanaan perkuliahan, dan (8) Harapan mahasiswa terhadap perkulizhan
metode pekerjaan sosial.

Untuk mendapatkan data di atas dipergunakan berbagai teknik pengumpulan data
seperti: wawancara, angket, dan observasi. Teknik wawancara dilakukan kepada pejabat
struktural dan dosen. Wawancara kepada pejabat struktural ditujukan untuk mengetahui
visi dan misi organisasi, sedang kepada dosen ditujukan untuk mengetahui bagaimana
mendisain, melaksanakan, dan mengevaluasi perkuliahan metode pekerjaan sosial.
Teknik angket ditujukan untuk kepada mahasiswa untuk mengetahui tanggapan dan
harapannya terhadap kualitas perkuliahan metode pekerjaan sosial. Teknik observasi
dilakukan untuk melthat secara langsung kinerja dosen dan aktivitas mahasiswa selama

proses perkuliahan metode pekerjaan sosial dilaksanakan.
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Data tersebut kemudian diolah, dianalisis, dirumuskan, dan disusun menjadi laporan
hasil prasurvai. Hasil prasurvai tersebut, kemudian dipadukan dengan konsep teoritik
Pembelajaran Kooperatif dan karakteristik perkuliahan metode pekerjaan sosial, maka
selanjutnya disusun model Pembelajaran Kooperatif yang diharapkan dapat

dimmplementasikan untuk meningkatkan kualitas perkuliahan metode pekerjaan sosial.

3.1.2 Penyusunan Model Pembelajaran Kooperatif.

Pada tahap ini, pertama-tama peneliti menginformasikan dan membahas hasil
prasurval dengan dosen-dosen mata kuliah metode pekerjaan sosial yang kelasnya akan
dipakai untuk uji coba model Pembelajaran Kooperatif. Selanjutnya peneliti minta
penjelasan tentang prosedur dan karakteristik perkuliahan metode pekerjaan sosial. Pada
kesempatan tersebut, peneliti memperkenalkan dan menjelaskan model Pembelajaran
Kooperatif yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas perkuliahan metode
pekerjaan sosial.

Berdasarkan atas perpaduan ketiga hal tersebut (teori Pembelajaran Kooperatif,
disiplin ilmu pekerjaan sosial, dan kondisi aktual perkuliahan metode pekerjaan sosial
yang tercermin dari hasil prasurvat), peneliti menyusun model Pembelajaran Kooperatif,
kemudian dibahas bersama dengan para dosen dan penanggung-jawab perkuliahan.
Penyusunan model Pembelajaran Kooperatif dengan melibatkan dosen dan penanggung-
jawab perkuliahan ditujukan untuk: (1) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
dosen terhadap konsep Pembelajaran Kooperatif yang akan diimplementasikan dalam
perkuliahan metode pekerjaan sosial, (2) Menyempumakan model Pembelajaran
Kooperatif agar sukses diimplementasikan dalam perkuliahan metode pekerjaan sosial,

dan (3) Menumbuhkan rasa memiliki terhadap model Pembelajaran Kooperatif yang
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disusun, sehingga dosen mempunyai motivasi yang tinggi untuk mengimplementasikan
secara total. Hal ini merupakan langkah penting, karena kemauan dan kemampuan dosen
akan mempengaruhi keberhasilan uji coba model Pembelajaran Kooperatif.

Model Pembelajaran Kooperatif yang dikembangkan bukan merupakan hasil
adopsi, tetapi merupakan hasil kajian dan modifikasi dari teori Pembelajaran Kooperatif
yang disesuaitkan dengan disiplin ilmu dan kondisi aktual perkuliahan metode pekerjaan
sosial. Berhubung model Pembelajaran Kooperatif tersebut masih kasar, maka perlu

diyji-cobakan beberapa kali untuk mendapat masukan dan revisi guna penyempurnaan.

3.1.3. Ui Coba Model Pembelajaran Kooperatif

Pada uji coba model Pembelajaran Kooperatif, peneliti bersama-sama dosen
mengimplementasikan model yang telah disusun. Pelaksanaan uji coba  model
Pembelajaran Kooperatif dalam perkuliahan metode pekerjaan sosial mengacu kepada
tahapan prosedur Pembelajaran Kooperatif yang telah ditetapkan.

Pada saat pelaksanaan ujt coba model berlangsung, penéliti melakukan observasi
dan monitoring untuk mendapatkan data atau masukan yang dapat dimanfaatkan guna
menyempurnakan model Pembelajaran Kooperatif. Hal yang diobservasi dan dimonitor
antara lain adalah: (1) Kemampuan dosen mengimplementasikan model Pembelajaran
Kooperatif yang telah disusun; (2) Kinerja dosen pada saat melaksanaan uji coba model
Pembelajaran Kooperatif; (3) Aktivitas mahasiswa selama uji coba model Pembelajaran
Kooperatif berlangsung, (4) Tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan dan hasil uji
coba model Pembelajaran Kooperatif; (5) Kesulitan yang dihadapt dosen maupun
mahasiswa saat uj1 coba model Pembelajaran Kooperatif;, dan (5) Hasil/ prestasi belajar

mahastswa selama mengikuti Pembelajaran Kooperatif. Jadi vang diobservasi dan
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dimonitor bukan hanya hasil implementasi Pembelajaran Kooperatif, tetapi juga kinerja
dosen, kemampuan dan aktivitas mahasiswa, interaksi dosen dengan mahasiswa dan antar
mahasiswa, serta situast dan kondisi pembelajaran. Untuk itu, kerja sama antara dosen
dengan peneliti dijalin dengan baik, sehingga semua kinerja yang ditampilkan dosen,
aktivitas yang dilakukan mahasiswa, maupun situasi pembelajaran benar-benar dapat
diobservasi, dimonitor, dan dideteksi secara obyektif.

Hasil observasi dan monitoring pelaksanaan uji coba modei tersebut kemudian
dibahas bersama antara peneliti dengan dosen. Pada saat membahas pelaksanaan uji coba
model tersebut, peneliti menjalin komunikasi harmonis, terbuka, dan saling menghormati
dengan dosen. Komunikasi tersebut diharapkan menghasilkan masukan yang jujur dan
obyektif untuk merevisi model. Hasil pembahasan tersebut akan dijadikan bahan untuk
melakukan perbaikan dan penyempurnaan model Pembelajaran Kooperatif, sehingga
model yang baru lebih baik dan sempurna dibandingkan dengan model sebelumnya.

Pelaksanaan wji coba model Pembelajaran Kooperatif pada prinsipnya dibagi ke
dalam dua kelompok, yaitu uji coba terbatas dan uji coba diperluas. Uji coba terbatas
artinya pelaksanaan uji coba model pada satu kelas, sedang uji coba diperluas artinya
diimplementasikan pada beberapa kelas. Pelaksanaan uji coba model Pembelajaran
Kooperatif pada perkuliahan metode pekerjaan sosial tidak dilakukan hanya sekali,
namun berkali-kali, sehingga menghasilkan model Pembelajaraﬁ Kooperatif yang benar-
benar optimal dan konsisten. Dengan dilaksanakan uji coba model seperti itu, maka hasil
akhir model Pembelajaran Kooperatif jauh lebih sempurna dibandingkan dengan model
awal. Hasil uji coba model tersebut akan dijadikan dasar untuk melakukan uji validasi

model Pembelajaran Kooperatif.



3.1.4. Uji Validasi Model Pembelajaran Kooperatif

ini adalah: “Ada perbedaan peningkatan skor rata-rata tes (gain scores) antara kelas yang
menggunakan model pembelajaran baru (kelompok eksperimen) dengan yang
menggunakan model pembelajaran lama/ konvensional (kelompok kontrol)”. Untuk
memperkuat hipotesis utama, diajukan beberapa hipotesis penunjang berikut ini: (1) Ada
perbedaan peningkatan skor rata-rata tes sebelum dan sesudah pembelajaran antara
kelompok eksperimen dengan kontrol, (2) Ada perbedaan peningkatan skor rata-rata tes
sebelum dan sesudah pembelajaran antara kelompok eksperimen dengan kontrol pada
setiap kali uji model, (3) Ada perbedaan skor rata-rata tes sesudah pembelajaran antara
kelompok eksperimen dengan kontrol, dan (4) Tidak ada perbedaan peningkatan skor
rata-rata tes antara kelas yang menggunakan susunan tim belajar berubah-ubah dengan
yang tetap.

Disain uji validasi model yang dipergunakan adalah Rancangan sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan kelompok kontrol (pretest-posttest control group design),

yang dapat dilihat pada gambar berikut:

Pre-test Post-test
Kelompok EXsperimen O X 07}
Kelompok Kontrol O3 O4

Gambar: 3.2: Disain Uji Validasi Mode!l Pembelajaran Kooperatif

Gambar tersebut menjelaskan bahwa peneliti membuat dua kelompok untuk diteliti,
yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Sebelum dilakukan prefest, kedua kelompok

diupayakan mempunyai aspek yang sama (matching technigue). Setelah diketabhui bahwa
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kedua kelompok mempunyai persamaan, kemudian kedua kelompok diberi tes sebelum
pembelajaran (prefest). Selanjutnya kelompok eksperimen diberi freafrment yang berupa
model Pembelajaran Kooperatif, sedang kelompok kentrol tidak, artinya menggunakan
pembelajaran konvensional yang biasa dipergunakan. Setelah itu, dilakukan tes sesudah
pembelajaran (positest). Hasil tes sebelum dan sesudah pembelajaran tersebut kemudian
diolah dan dianalisis untuk mengetahui perbedaan peningkatan skor (gain scores) antara
kelompok eksperimen dengan kontrol, sehingga diketahui efektivitas Pembelajaran
Kooperatif dalam meningkatkan kualitas perkuliahan metode pekerjaan sosial.

Untuk menyamakan kelompok eksperimen dengﬁn kontrol dilakukan penyamaan
terhadap empat unsur pembelajaran yaitu; (1) mahasiswa, (2) dosen, (3) materi dan soal
tes, serta (4) media belajar. Aspek yang disamakan dari unsur mahasiswa adalah: jumlah,
jenis kelamin, dan tingkat kemampuan akademik. Aspek yang disamakan dari unsur
dosen adalah pendidikan dan keahlian. Aspek yang disamakan dari unsur materi kuliah
dan soal tes adalah topik dan soal. Aspek yang disamakan dari unsur media belajar adalah
ringkasan materi, buku sumber, papan dan alat tulis, serta OHP.

Berhubung Pembelajaran Kooperatif menekankan pada pembentukan tim belajar
yang kecil dan heterogen, namun tidak mempersoalkan apakah pada setiap perkuliahan
susunan tim harus berubah-ubah atau tetap, maka penelitian ini berupaya menjawab
persoalan tersebut dengan membentuk dua kelompok eksperimen yaitu kelompok yang
susunan tim belajamya berubah-ubah dan yang tetap. Sehubungan dengan kelompok
eksperimennya sebanyak dua buah, maka kelompok kontrolnya juga dua buah. Aspek
yang disamakan antara kelompok eksperimen dengan kontrol dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 3.1
Penyamaan Aspek antara Kelompok Eksperimen dengan Kontrol
Aspek Kelompok
Eksperimen Kontrol
1. Jumlah Mahasiswa:
a. Kip yg susunan tim berubah Kelas A: 30 Org Kelas X: 30 Org
b. Kip yg susunan tim tetap Kelas B: 32 Org Kelas ¥:32 Org
2. Jenis Kelamin:
a. Klp yg susunan tim berubah: _
}). Pria 22 22
2). Wanita 8 8
b. Klp yg susunan tim tetap:
1). Pria 25 .25
2). Wanita 7 7
3. Kemampuan Akademik:
a. Klp yg susunan tim berubah Tes Tes
b. Kip yg susunan tim tetap Tes Tes
4. Karakteristik Dosen:
a. Pendidikan Magister (52} Magister (82)
b. Keahlian Pekerjaan/Kesejahteraan Sosial | Pekerjaan/Kesejahteraan Sosial
1. Peksos dg Individn dan Klg. | 1. Peksos dg Individu dan Klg,
2. Peksos dg Klp. 2. Peksos dg Klp.
5. Materi Kuliah 3. Peksos dg Org dan Masy. 3. Peksos dg Org dan Masy.
4, Adm Peksos. 4. Adm Peksos.
5. Penelitian Peksos. 5. Penelitian Peksos.
1. Ringkasan materi 1. Ringkasan materi
2. Buku sumber 2. Buku sumber
6. Media Belajar 3. Perpustakaan 3. Perpustakaan
4. Laporan penelitian 4. Laporan penelitian
5. Laporan praktik lapangan. | 5. Laporan praktik lapangan,
6. Papan tulis 6. Papan tulis
7. OHP 7. OHP

Tabel tersebut menunjukkan ada enam aspek yang disamakan antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol. Hal yang membedakan hanya pada model
pembelajaran yang dipergunakan. Kelompok eksperimen akan menggunakan model
Pembelajaran Kooperatif, sedang kelompok kontrol menggunakan model Pembelajaran
Konvensional, yaitu model pembelajaran yang biasanya dipergunakan pada saat
perkuliahan. Hal itu ditujukan untuk mengetahui efektivitas Pembelajaran Kooperatif
dibandingkan dengan Pembelajaran Konvensional.

Di samping itu, pada kedua kelompok tersebut dilakukan tes sebelum dan sesudah

pembelajaran (prefest and posttesfy guna mengetahui dan memperbandingkan apakah
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terjadi peningkatan skor tes sebagai akibat diberikannya materi kuliah dengan model

Pembelajaran Kooperatif.

3.2. Lokasi dan Subyek Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di tiga perguruan tinggi yang berkecimpung
dalam pendidikan pekerjaan sosial. Ketiga lembaga tersebut adalah Sekolah Tinggi
Kesejahteraan Sosial (STKS), Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial
dan Politik Universitas Padjadjaran, dan Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Iimu
Sosial dan Politik Universitas Pasundan Bandung. Alasan memilih ketiga perguruan
tinggi tersebut adalah: (1) Lembaga tersebut telah cukup lama menyelenggarakan
pendidikan pekerjaan sosial, (2) Lembaga tersebut mempunyat reputasi dalam
penyelenggaraan pendidikan pekerjaan sosial, (3) Lembaga tersebut mempunyai misi
untuk mengembangkan disiplin ilmu pekerjaan sosial, (4) Lembaga tersebut mempunyai
dosen yang berlatar belakang pendidikan pekerjaan sosial, (5) Lembaga tersebut
mempunyai jumlah mahasiswa yang memadai dan cukup heterogen, sehingga sesuai
dengan kebutuhan implementasi model Pembelajaran Kooperatif, dan (6) Lembaga
tersebut berada di dalam dan sekitar kota Bandung.

Subyek penelitian pada prinsipnya dikelompokan ke dalam tiga golongan yaitu:
(1) Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan metode pekerjaan sosial, (2) Dosen mata
kuliah tersebut, dan (3) Pejabat struktural yang secara teknis bertanggung-jawab terhadap
perkuliahan metode pekerjaan sosial. Pada STKS adalah Kabid Program Akademik,
Kasubtd Kurikulum dan Penelitian Pengembangan, serta Kasubid Administrasi
Pendidikan dan Pengajaran. Pada Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial UNPAD maupun

UNPAS adalah Ketua dan Sekretaris Jurusan. Namun tidak semua subyek penehitian
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dapat dijadikan responden pada setiap tahap pengembangan. Jumlah responden pada

setiap lembaga pendidikan dan tahap pengembangan model dapat dilithat pada tabel

berikut:
Tabel 3.2
Jumlah Responden berdasarkan Lembaga Pendidikan dan
Tahapan Pengembangan Model
Tahap Nama Jumlah Jumtah Jumiah Dosen | Jumlah Pej.
Pengembangan Lembaga Mabhasiswa Kelas Strukiural
STKS 75 4 8 1
Prasurvai UNPAD 49 1 1 I
UNPAS 68 1 2 ]
Penyusunan Model STKS - - g 2
UNPAD - - 1 1
UNPAS - - 1 -
Uji Coba STKS 49 2 2 -
Model UNPAD - - - -
UNPAS - - -
Uji Validasi STKS 62 2 2
Model UNPAD 62 2 2 -
UNPAS - = : -

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan aktivitas pada keempat tahap pengembangan model Pembelajaran
Kooperatif (prasurvai, penyusunan model, uji coba model, dan uji validast model), maka

teknik-teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

3.3.1. Teknik Wawancara.

Teknik wawancara dipergunakan pada saat prasurvai, uji coba, dan uji validasi
model. Instrumen wawancara berbentuk uraian, karena ditujukan untuk mengungkapkan
pendapat atau aktivitas yang dilaksanakan. Pada tabap prasurvai, teknik wawancara
dilakukan kepada pejabat struktural dan dosen. Wawancara kepada pejabat struktural
dilakukan dalam rangka mendapatkan data tentang: (1) Sejarah dan visi-misi lembaga, (2)

Program-program lembaga, (3) Kurikulum yang berlaku, (4) Kondisi dosen, mahasiswa,
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dan tenaga lainnya, (5) Fasilitas yang tersedia, (6) Perkuliahan metode pekerjaan sosial.
Wawancara kepada dosen ditujukan untuk mendapatkan data tentang: (1) Kurikulum
vitae, (2) Pengalamannya mengajar mata kuliah metode pekerjaan sosial, (3) Cara
memahbami kurikulum, (4) Mendisain perkuliahan, (5) Melaksanakan perkuliahan, (6)
Fasilitas yang dipergunakan dalam perkuliahan, dan (7) mengevaluasi perkuliahan.

Pada tahap penyusunan model, teknik wawancara ditujukan kepada pejabat
struktural dan dosen. Wawancara kepada pejabat struktural ditujukan untuk mendapatkan
data tentang: (1) Tujuan kurikulum, (2) Fasilitas belajar yang tersedia dan yang dapat
digunakan pada uji coba dan uji validasi model, (3) Dukungan yang dapat diberikan pada
wji coba dan uji validasi model. Wawancara kepada dosen ditujukan untuk mendapatkan
data tentang: (1) Tujuan mata kuliah metode pekerjaan sosial, (2) Materi kuliah yang
akan disajikan pada saat uji coba dan uji validasi model, (3) Dukungan dan hambatan
yang dihadapi pada saat perkuliahan, (4) Tanggapannya terhadap model Pembelajaran
Kooperatif, dan (5) Kesediaannya menyusun model serta melakukan uji coba model.

Pada tahap uji coba model, teknik wawancara ditujukan hanya kepada dosen.
Wawancara tersebut dilakukan dalam rangka mendapatkan data tentang: (1) Motivasi
yang mendorong mau melakukan wi coba model secara sungguh-sungguh, (2)
Perasaannya pada saat dan setelah melakukan wji coba model, (3) Kemudahan dan
kesulitan yang dihadapi dalam melakukan uji coba model, (4) Hal-hal yang perlu
dilakukan untuk memperbaiki model.

Pada tahap ujt validasi model, teknik wawancara ditujukan kepada dosen. Data
yang ingin diperoleh antara lain adalah: (1) Motivasi melakukan uji validasi model secara

sungguh-sungguh, (2) Kemampuan yang menunjang keberhasilan uji validasi model, (3)
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Kemudahan dan kesulitan yang dihadapi dalam melakukan uji validasi model, (4)
Tanggapannya terhadap model Pembelajaran Kooperatif, dan (5) Tanggapannya terhadap

prestasi belajar mahasiswa.,

3.3.2. Teknik Angket.

Teknik angket ditujukan kepada responden mahasiswa, karena jumlahnya yang
relatif banyak. Instrumen angket bentuknya cheklist, artinya responden hanya
memberikan tanda chek (v) untuk alternatif jawaban vang dipilih. Teknik ini
dipergunakan pada tahap prasurvai, uji coba model, dan uji validasi model. Pada tahap
prasurvai, teknik angket ditujukan untuk mendapatkan data tentang tanggapan mehasiswa
terhadap dosen, pelaksanaan perkuliahan, model pembelajaran yang digunakan, mantaat
perkuliahan, dan harapan peningkatan kualitas perkuliahan. Pada tahap uji coba model,
teknik angket ditujukan untuk mendapatkan data tentang tanggapan mahasiswa terhadap
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dosen dalam menerapkan model Pembelajaran
Kooperatif; tanggapan mahasiswa terhadap hasil yang dicapai dengan menggunakan
model Pembelajaran Kooperatif; dan saran mahasiswa untuk perbaikan implementasi
model Pembelajaran Kooperatif. Pada tahap uji validasi model, teknik angket ditujukan
untuk mendapatkan data tentang tanggapan mahasiswa terhadap persiapan, pelaksanaan,

dan evaluasi, serta hasil yang dicapai dengan Pembelajaran Kooperatif.

3.3.3. Teknik Observasi,
Teknik observasi digunakan untuk melihat secara langsung aktivitas dosen dan
mahasiswa selama proses perkuliahan metode pekerjaan sosial. Instrumen observasi

berbentuk cheklist, artinya peneliti hanya memberikan tanda cek (v) jika aktivitas yang
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ditanyakan dilakukan oleh dosen atau mahasiswa. Teknik ini digunakan pada tahap
prasurvai, uji coba model, dan uji validasi model. Pada tahap prasurvai, uji coba model,
maupun ujt validasi model, teknik observasi digunakan untuk melihat kinerja dosen
dalam mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi perkuliahan. Pada persiapan
perkuliahan ditekankan pada aktivitas dosen dalam mendisain perkuliahan. Pada
pelaksanaan perkuliahan ditekankan pada aktivitas yang dilakukan dosen dalam
mengimplementasikan prosedur Pembelajaran Kooperatif dalam perkuliahan metode
pekerjaan sosial. Berhubung uji coba dan uji validasi menggunakan model Pembelajaran
Kooperatif, maka teknik observasi digunakan untuk melihat kinerja dosen melaksanakan
perkuliahan dengan prosedur Pembelajaran Kooperatif. Pada evaluasi perkuliahan
ditekankan aktivitas dosen dalam mengolah proses dan hasil belajar mahasiswa.

Untuk responden mahasiswa, teknik observasi digunakan untuk melihat aktivitas
mahasiswa selama mengikuti dan melaksanakan prosedur perkuliahan dengan model
Pembelajaran Kooperatif yaitu pada saat pembentukan tim belajar, presentasi materi
kuliah. belajar dalam tim, pelaksanaan dan pembahasan kuis, serta pengakuan dan

penghargaan tim.

3.3.4. Teknik Tes.

Teknik pengumpulan data i1 ditujukan kepada responden mahasiswa. Teknik tes
digunakan untuk mengetahui kemampuan akademik dan hasil belajar mahasiswa.
Instrumen tes berbentuk pilihan berganda (multiple choice), artinya responden memtilth
salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan. Pada tahap prasurvai, tes dilakukan
dalam rangka mengetahui salah satu karakteristik mahasiswa, yaitu kemampuan

akademik. Pengetahuan kemampuan akademik ditujukan untuk membentuk tim belajar



yang heterogen. Tes int dilakukan karena kondisi riil menunjukkan bahwa mahasiswa
belum mengetahui Indeks Prestasinya (IP), karena banyak nilai yang belum diumumkan
oleh dosen.

Pada tahap uji coba model, teknik tes dilakukan dalam rangka melaksanakan tahap
keempat yaitu pelaksanaan dan pembahasan kuis. Pada tahap uji validasi model, teknik
tes dipergunakan untuk melakukan tes sebelum dan sesudah pembelajaran (prefest and
posttest).

" Berdasarkan uraian di atas, maka teknik-teknik pengumpulan data yang
dipergunakan pada setiap tahap pengembangan model Pembelajaran Kooperatif dapat
digambarkan dengan tabel berikut:

Tabel 3.3

Penggunaan Teknik Pengumpulan Data pada Pengembangan
Model Pembelajaran Kooperatif

Tahap Responden Teknik Pengumpulan Data
Wawancara Angket Observasi Tes
Mahasiswa - v v v
Prasurvai Dosen A \ -
Pej. Struk. v - -
Penyusunan | Mahasiswa - .

Model Dosen v - - -
Pej. Struk. v - - -
Uji Coba Mahasiswa - v v v
Model Dosen v - v -
Pej. Struk. - - -
Uji Validasi Mahasiswa - v v v
Maodel Dosen v v ~
Pej. Struk. - - - -

3.4. Uji Instrumen
Uji instrumen dilakukan sebelum instrumen tersebut dipergunakan dalam
penelitian. Uji instrumen berupa uji validasi maupun uji reliabilitas. Ujt validitas pada

prinsipnya untuk menguji apakah instrumen penelitian benar-benar mencerminkan
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variabel-variabel yang hendak diketahui. Jadi uji validitas dilakukan untuk mengetahui
bahwa instrumen tersebut benar-benar mengukur variabel yang akan diteliti. Uji validitas
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas isi (confent validity). Uji validitas
dilakukan untuk menguji dua substansi yaitu: validitas substansi Pembelajaran Kooperatif
dan substansi pekerjaan sosial. Uji validitas substansi Pembelajaran Kooperatif dilakukan
oleh pakar Kurikulum dan Pembelajaran, sedang substansi pekerjaan sosial oleh pakar
ilmu pekerjaan sostal.

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji ketepatan instrumen penelitian. Uji
reliabilitas diperuntukkan bagi instrumen tes dan angket. Uji reliabilitas yang akan
dipergunakan adalah Uji Koefisien Alpha. Perhitungan uji validitas dan reliabilitas

instrumen ditakukan dengan memanfaatkan komputer dengan program SPSS versi 10.01.

3.5. Prosedur Penelitian

Prosedur penclitian yang penulis laksanakan pada prinsipnya mencakup tujuh
kegiatan berikut ini:
3.5.1. Persiapan Administrast Penelitian
Persiapan administrasi penelitian pada prinsipnya berkaitan dengan pematangan
rancangan penelitian dan pengurusan administrasi. Kegiatan yang dilaksanakan pada
tahap persiapan administrasi antara lain adalah: (1) Mengajukan usulan tim promotor
kepada Ketua Jurusan Program Studi Pengembangan Kurikulum dan Direktur Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia; (2) Menghadap tim promotor (ketua,
wakil, dan anggota) untuk melaporkan hasil seminar/ ujian lisan rancangan disertasi dan
perbaikan yang telah dilaksanakan; (3) Memohon surat ijin penelitian kepada Direktur

Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia; (4) Menyampaikan surat ijin melakukan
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penelitian kepada Direktur Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS); Dekan, dan
Ketua Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial FISIP UNPAD maupun UNPAS Bandung; serta
(5) Pertemuan dengan para pejabat struktural dan dosen mata kuliah pekerjaan sosial
untuk menjelaskan maksud dan tujuan penelitian serta jadwal penelitian.
3.5.2. Penyusunan, Bimbingan, dan Pengujian Instrumen Penelitian

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap penyusunan, bimbingan, dan pengujian
instrumen penelitian adalah sebagai berikut: (1) Menyusun instramen prasurvai; (2)
Bimbingan instrumen prasurvai kepada tim promotor; (3) Melaksanakan dan melaporkan
hasil prasurvai kepada tim promotor; (4) Menyusun instrumen wji coba dan wji validasi
model; (5) Konsultasi kepada pakar Kurikulum dan Pengajaran (tim promotor) dan pakar
pekerjaan sosial untuk melakukan uji validasi instrumen uji coba dan uji validasi model;
(6) Bimbingan instrumen uji coba dan uji validasi model; (7) Melaksanakan uj:
reliabilitas instrumen uji coba dan uji validasi model ke lokasi penelitian; (8) Menyusun
laporan hasil uji validasi dan uji reliabilitas instrumen; (9} Melaporkan hasil pengujian
instrumen kepada tim promotor; dan (10) Menggunakan instrumen penelitian tersebut
untuk pengumpulan data.
3.5.3. Pelaksanaan Prasurvai

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan prasurvai
adalah: (1) Wawancara dengan pejabat struktural yang bertanggung-jawab dalam bidang
pendidikan dan pengajaran. Untuk STKS adalah Kabid Program Pendidikan, Kasubbid.
Kurikulum, Penelitian dan Pengembangan, dan Kabubbid. Administrasi Pendidikan dan
Pengajaran. Sedang untuk UNPAD dan UNPAS adalah Ketua dan Sekretaris Jurusan

Ilmu Kesejahteraan Sosial; (2) Wawancara dengan seluruh dosen mata kuliah pekerjaan
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sosial, baik di STKS, UNPAD, maupun UNPAS Bandung; (3) Mengobservasi
pelaksanaan perkulizhan metode pekerjaan sosial di semua kelas; (4) Wawancara dengan
sekelompok mahasiswa dari berbagai kelas yang ada; (5) Mengolah data prasurvai; (6)
Menyusun laporan hasil prasurvai; (7) Membahas hasil prasurvai dengan pejabat
struktural dan dosen; serta (8) Melaporkan hasil prasurvai kepada tim promotor.
3.5.4. Pelaksanaan Penyusunan Model Pembelajaran Kooperatif

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap penyusunan model Pembelajaran
Kooperatif adalah: (1) Mempelajari hasil prasurvai, teori Pembelajaran Kooperatif, dan
disiplin ilmu pekerjaan sosial; (2) Menyusun model Pembelajaran Kooperatif yang dapat
diimplementasikan pada perkuliahan metode pekerjaan sosial; dan (3) Bimbingan kepada
tim promotor untuk perbaikan model Pembelajaran Kooperatif.
3.5.5. Pelaksanaan Uji Coba Model Pembelajaran Kooperatif

Kegiatan yang dilaksanakan pada saat uji coba model Pembelajaran Kooperatif
antara lain adalah: (1) Melakukan persiapan untuk pelaksanaan ujl coba model
Pembelajaran Kooperatif; (2) Melaksanakan uji coba model Pembelajaran Kooperatif
pada perkuliahan metode pekerjaan sosial; (3) Mengobservasi dan memonitor
pelaksanaan uji coba model Pembelajaran Kooperatif; (4) Melakukan kuis/ tes hasil
belajar mahasiswa; (5) Mengevaluasi hasil uji coba model Pembelajaran Kooperatif; (6)
Membahas hasil uji coba model Pembelajaran Kooperatif dan memperbaiki model
tersebut dengan dosen; (7) Melaporkan hasil uji coba model Pembelajaran Kooperatif
kepada tim promotor; (8) Meminta bimbingan tim promotor guna perbaikan model
Pembelajaran Kooperatif; (9) Meminta birﬁbingan tim promotor untuk persiapan dan

pelaksanaan uji validasi model Pembelajaran Kooperatif.
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3.5.6. Pelaksanaan Uji Validasi Model Pembelajaran Kooperatif

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap uji validasi model Pembelajaran Kooperatif
pada perkuliashan metode pekerjaan sosial antara lain adalah: (1) Mengidentifikasi
karakteristik mahasiswa; (2) Menetapkan kelompok eksperimen dan kontrol; (3)
Melakukan persiapan untuk uji validasi model; (4) Melaksanakan tes sebelum
pembelajaran {prefesf) kepada kelompok ekperimen maupun kontrol; (5) Melaksanakan
perkuliahan dengan model Pembelajaran Kooperatif untuk kelqmpok eksperimen dan
dengan model yang biasa untuk kelompok kontrol; (6) iidelaksanakan tes sesudah
pembelajaran (posttest) kepada kelompok eksperimen maupun kontrol; (7) Menganalisis
hasil pelaksanaan tes sebelum dan sesudah pembelajaran (prefest and posttest) kelompok
eksperimen maupun kontrol; dan (§) Melakukan analisis perbandingan efektivitas
penggunaan model Pembelajaran Kooperatif dengan penggunaan model pembelajaran
yang biasa dilakukan.
3.5.7. Tindak Lanjut Penelitian

Hasil pelaksanaan prasurvai, penyusunan model, uji coba model, dan validasi model
Pembelajaran Kooperatif pada perkuhiahan metode pekerjaan sosial tersebut kemudian
dilaporkan dalam bentuk disertasi. Penulisan disertasi sepenuhnya di bawah pengawasan,
pengarahan, dan bimbingan tim promotor. Disertasi tersebut selanjutnya diujikan sesuai

dengan ketentuan Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia.

3.6. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penggabungan

antara analisis deskriptif dan kuantitatif, karena menggambarkan variabel-variabel yang
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diteliti dan menganalisis hasil perhitungan statistik inferensial. Analisis data tersebut
mengacu kepada prosedur metode penelitian dan pengembangan berikut ini:

Pada tahap prasurvai digunakan analisis deskriptif, karena memaparkan: (1)
Kurikulum yang berlaku, (2) Pelaksanaan perkuliahan, (3) Program yang mendukung
kualitas' perkuliahan, (4) Kinerja dosen selama perkuliahan berlangsung, (5) Jumlah,
kondisi, dan Kkarkteristik mahasiswa, (6). Penilaian mahasiswa terhadap kurikulum,
dosen, dan proses perkuliahan, serta (7) Ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas belajar.
Untuk memperjelas deskripsi data dipergunakan tabel, gambar, grafik, prosentase, rata-
rata, dan sebagainya. Analisis deskriptif ini dilakukan terhadap instrumen wawancara dan
observasi.

Pada tahap penyusunan model dilakukan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil
prasurvai (kondisi aktual perkuliahan), teori Pembelajaran Kooperatif, dan teori
pekerjaan sosial, maka peneliti menyusun model Pembelajaran Kooperatif, kemudian
membahas bersama dengan para dosen dan pejabat struktural. Hasil pembahasan tersebut
dijadikan masukan untuk menyempurnakan model Pembelajaran Kooperatif, agar
nantinya sukses diimplementasikan dalam perkuliahan metode pekerjaan sosial.

Pada tahap uji coba model Pembelajaran Kooperatif dipergunakan teknik analisis
deskriptif dan kuantitatif. Analisis deskriptif dipergunakan terhadap instrumen observasi
dan angket, sedang analisis kuantitatif (sfatistik inferensial) dipergunakan terhadap tes
hasil belajar. Uji statistik yang dipergunakan adalah uji-t, karena ingin membandingkan
nilai rata-rata hasil belajar mahasiswa pada setiap uji coba model Pembelajaran
Kooperatif, yaitu: uji coba pertaina dengan kedua; uji coba kedua dengan ketiga; dan

seterusnya.
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Pada tahap validasi model Pembelajaran Kooperatif dipergunakan analisis
deskriptif dan kuantitatif. Analisis deskriptif dipergunakan untuk menganalisis instrumen
observasi dan angket, sedang analisis kuantitatif dilakukan untuk menganalisis tes hasil
belajar mahasiswa, Analisis kuantitatif yang dipergunakan adalah Uji-t dan ANOVA.
Uji-t dipergunakan untuk menganalisis hasil perbandingan tes sebelum dan sesudah
pembelajaran (prefest and posttest), baik pada kelompok eksperimen maupun kontrol. Uji
ANOVA dilakukan dalam rangka memproses skor tes sebelum dan sesudah pembelajaran

dari uji validasi kesatu hingga kelima secara serentak (sekaligus).

3.7. Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama delapan belas bulan efektif, yang
dapat digambarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.4
Jadwal Penelitian

Jenis 2001 2001

Kegiatan |1 |2 |3 |4[5]|6 |7 (891101112112 :3i4]516|718]9

1. Penyusunan
roposal

2. Ujian dan
Perbaikan

3. Penyusunan
instrumen

4, Penelitian
Prasurvai

5. Penyusunan
Modet

6. Uji Coba
Modei

7. Uji Validasi
Modei

8. Pengolahan
Data

9. Penyusunan
Laporan

10. Ujian dan
Perbaikan

11, Sosialisasi
laperan




